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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Kasus kekerasan dan pelecehan seksual terhadap anak di Indonesia menunjukkan tren 
yang masih memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. Anak usia sekolah dasar 
merupakan kelompok yang rentan menjadi korban karena keterbatasan kemampuan 
mereka dalam mengenali, memahami, dan menolak bentuk-bentuk manipulasi maupun 
bujukan yang dilakukan oleh pelaku. Dalam banyak kasus, pelaku tidak menggunakan 
kekerasan fisik pada tahap awal, melainkan memanfaatkan bahasa persuasif untuk 
memperoleh kepercayaan korban. 
Bahasa persuasif yang digunakan pelaku umumnya berupa rayuan, pemberian hadiah, 
ancaman halus, atau pendekatan emosional yang disesuaikan dengan karakteristik anak. 
Pola komunikasi tersebut menjadi salah satu faktor yang menyebabkan anak sulit 
mengenali situasi berbahaya. Oleh karena itu, diperlukan media edukasi yang mampu 
meningkatkan literasi keamanan diri anak melalui penyampaian yang sesuai dengan tahap 
perkembangan mereka. 
Salah satu bentuk media yang efektif adalah buku bacaan anak yang memuat cerita 
edukatif berbasis situasi nyata tanpa menampilkan unsur yang dapat menimbulkan 
trauma. Pengembangan buku dilakukan melalui rekonstruksi pola bahasa persuasif yang 
ditemukan dalam komunikasi narapidana kasus pelecehan seksual. Hasil rekonstruksi 
kemudian diadaptasi menjadi materi pembelajaran yang mengajarkan anak mengenali 
modus pelaku, membangun keberanian untuk menolak ajakan yang mencurigakan, serta 
melaporkan kepada orang tua atau guru apabila menghadapi situasi yang membahayakan. 
Melalui pendekatan tersebut diharapkan buku bacaan yang dihasilkan tidak hanya 
meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga menjadi media mitigasi dalam 
mencegah tindak kejahatan terhadap anak di lingkungan sekolah dasar. 

 
1.2 Rumusan Masalah 
Penelitian ini dirumuskan dalam beberapa pertanyaan berikut. 

1.​ Bagaimana bentuk bahasa persuasif yang digunakan narapidana kasus pelecehan 
seksual terhadap anak?  

2.​ Bagaimana merekonstruksi bahasa persuasif tersebut menjadi materi edukatif 
yang aman bagi anak?  

3.​ Bagaimana mengembangkan buku bacaan anak sebagai media mitigasi kejahatan 
seksual?  

4.​ Bagaimana respons guru dan siswa SDN 25 Banda Aceh terhadap buku bacaan 
yang dikembangkan?  

 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 

1.​ Mengidentifikasi bentuk bahasa persuasif yang digunakan pelaku.  
2.​ Mereonstruksi pola komunikasi tersebut menjadi materi edukasi.  
3.​ Mengembangkan buku bacaan anak yang sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar.  
 



4.​ Mengetahui kelayakan dan efektivitas buku sebagai media mitigasi kejahatan 
terhadap anak.  

 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian linguistik forensik, pragmatik, 
komunikasi persuasif, dan literasi anak, khususnya dalam pengembangan media 
pembelajaran berbasis mitigasi kekerasan seksual. 
Manfaat Praktis 
Bagi siswa, penelitian ini membantu meningkatkan kemampuan mengenali 
bentuk-bentuk bujukan yang berpotensi membahayakan. 
Bagi guru, penelitian ini menyediakan media pembelajaran literasi yang dapat digunakan 
dalam pendidikan karakter dan perlindungan anak. 
Bagi orang tua, buku ini menjadi sarana pendampingan dalam memberikan edukasi 
mengenai keamanan diri anak. 
Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian dapat dijadikan salah satu model edukasi 
pencegahan kekerasan seksual terhadap anak. 

 
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahasa Persuasif 
Bahasa persuasif merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan memengaruhi sikap, 
pikiran, maupun perilaku seseorang melalui pendekatan psikologis dan emosional. Dalam 
konteks kejahatan seksual terhadap anak, bahasa persuasif sering digunakan sebagai 
bagian dari proses grooming, yaitu upaya membangun kepercayaan korban sebelum 
terjadi tindak kejahatan. 
2.2 Linguistik Forensik 
Linguistik forensik mengkaji penggunaan bahasa dalam konteks hukum dan tindak 
kriminal. Analisis terhadap tuturan pelaku dapat mengungkap pola komunikasi yang 
digunakan untuk memanipulasi korban. 
2.3 Buku Bacaan Anak 
Buku bacaan anak merupakan media pembelajaran yang dirancang sesuai dengan 
perkembangan kognitif, bahasa, dan emosional anak. Isi buku harus menggunakan bahasa 
sederhana, ilustrasi menarik, dan pesan moral yang mudah dipahami. 
2.4 Mitigasi Kejahatan pada Anak 
Mitigasi merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi risiko terjadinya suatu 
peristiwa melalui pendidikan, sosialisasi, dan peningkatan kapasitas individu maupun 
masyarakat. 

 
BAB III 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D). 
Lokasi Penelitian 
 



●​ Lembaga Pemasyarakatan  
●​ SDN 25 Banda Aceh  

Subjek Penelitian 
●​ Narapidana kasus pelecehan seksual (sesuai izin penelitian dan dengan menjaga 

etika penelitian)  
●​ Guru  
●​ Siswa kelas IV–VI SDN 25 Banda Aceh  
●​ Ahli bahasa  
●​ Ahli pendidikan anak  

Teknik Pengumpulan Data 
●​ Wawancara mendalam  
●​ Observasi  
●​ Analisis dokumen  
●​ Focus Group Discussion (FGD)  
●​ Angket validasi  
●​ Angket respons siswa  

Teknik Analisis Data 
●​ Analisis isi  
●​ Analisis pragmatik  
●​ Reduksi data  
●​ Penyajian data  
●​ Penarikan kesimpulan  
●​ Validasi ahli  

 
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Identifikasi Bahasa Persuasif 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa pola komunikasi yang dominan 
digunakan pelaku, yaitu: 

●​ pemberian pujian,  
●​ pemberian hadiah,  
●​ membangun rasa percaya,  
●​ meminta korban merahasiakan komunikasi,  
●​ memanfaatkan rasa kasihan,  
●​ ancaman terselubung.  

4.2 Rekonstruksi Bahasa 
Seluruh bentuk bahasa yang berpotensi membahayakan direkonstruksi menjadi cerita 
edukatif yang menekankan: 

●​ kemampuan mengenali ajakan mencurigakan,  
●​ keberanian berkata "tidak",  
●​ pentingnya melapor kepada orang dewasa yang dipercaya,  
●​ menjaga privasi diri.  

4.3 Pengembangan Buku 
Buku disusun dengan karakteristik: 
 



●​ ilustrasi penuh warna,  
●​ bahasa sederhana,  
●​ aktivitas membaca,  
●​ latihan soal,  
●​ permainan edukatif,  
●​ refleksi,  
●​ pesan moral.  

4.4 Validasi Produk 
Validasi ahli menunjukkan bahwa buku memenuhi aspek: 

●​ kelayakan isi,  
●​ kebahasaan,  
●​ penyajian,  
●​ kegrafikan.  

Guru memberikan respons sangat baik karena materi mudah dipahami siswa. 
Siswa menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai keamanan diri dan keberanian 
melaporkan situasi yang mencurigakan. 

 
BAB V 

PENUTUP 
Kesimpulan 
Penelitian berhasil mengembangkan buku bacaan anak berbasis rekonstruksi bahasa 
persuasif pelaku pelecehan seksual sebagai media mitigasi kejahatan terhadap anak. Buku 
yang dikembangkan dinilai layak digunakan sebagai media literasi sekaligus pendidikan 
perlindungan anak di sekolah dasar. Penggunaan buku diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan anak mengenali modus pelaku, membangun sikap waspada, serta 
memperkuat keberanian untuk mencari bantuan kepada orang dewasa yang dipercaya. 
Saran 

1.​ Buku dapat diimplementasikan pada sekolah dasar lainnya setelah melalui 
penyesuaian konteks lokal.  

2.​ Guru dan orang tua perlu mendampingi penggunaan buku agar pesan edukatif 
dipahami secara tepat.  

3.​ Penelitian lanjutan dapat menguji efektivitas buku pada sampel yang lebih luas 
dan dalam jangka waktu yang lebih panjang.  

 
Luaran Penelitian 

●​ Buku bacaan anak berbasis mitigasi.  
●​ Artikel ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi.  
●​ Hak Kekayaan Intelektual (HKI) untuk buku.  
●​ Modul pembelajaran bagi guru.  
●​ Media edukasi digital pendukung. 
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